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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kuantitatif 

dengan desain deskriptif analitik sesuai dengan pendekatan cross sectional. 

Jenis desain penelitian deskriptif analitik adalah penelitian yang digunakan 

untuk mengetahui hubungan antar variabel. Sedangkan pendekatan cross-

sectional adalah pendekatan time-preferred yang mengukur atau mengamati 

data variabel bebas dan variabel terikat secara bersamaan(Farida dan  Dedy, 

2019). 

 

B. Lokasi dan Waktu Kegiatan 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di TK ABA Jetis Wetan, Gunung kidul, 

Yogyakarta. 

2. Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Februari  sampai Agustus 2022, dan 

pengambilan data dilakukan pada 24 Mei 2022. 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Menurut Sugiyono (2019), populasi yaitu lingkungan generalisasi 

yang terdiri dari objek dan subjek yang menunjukan karakter, dan karakter 

tersebut yang telah ditentukan peneliti untuk diamati. Dalam penelitian ini 

populasinnya yaitu siswa-siswi TK Aba Jetis, yang berjumlah 52 anak 

2. Sampel  

Sugiyono (2018) mengatakan bahwa sampel merupakan bagian 

dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu total 
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sampling merupakan teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel 

sama dengan jumlah populasi. Hal ini dilakukan karena jumlah 

populasinya kurang dari 100 jadi sebaiknya diambil semua untuk dijadikan 

sampel dalam penelitian (Evy dan Dwi, 2020). Jumlah sampel dalam 

penelitian ini adalahan 52 sampel.  

Pada purposive sampling, setiap sempel yang memenuhi kriteria 

dalam penelitian diambil untuk memenuhi jumlah responden yang 

dibutuhkan dan sampel dari penelitian ini diambil sesuai dengan kriteria 

inklusi dan kriteria ekslusi.  

Kriteria inklusi pada sampel penelitian ini adalah:  

a. Orang tua yang harus bisa membaca dan menulis 

b. Bersedia menjadi responden  

 

D. Variabel 

Variabel adalah konsep yang memiliki nilai berbeda: adanya variabel 

terikat dan variabel bebas. Variabel dependen terkadang disebut sebagai 

variabel dependen yang dipengaruhi atau dipicu oleh adanya variabel 

independen. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel 

terikat (Fernando et al., 2021). 

Variabel-variabel yang ada dalam penelitian ini adalah: 

1. Variabel Independen  

Variabel independen yaitu variabel yang mempengaruhi atau yang 

memicu timbulnya variabel terikat (Fernando et al., 2021). Variabel 

independen penenlitian ini adalah pola asuh orang tua. 

2. Variabel Dependen 

Variabel Dependen adalah variabel yang dipengaruhi karena adanya 

variabel bebas (Fernando et al., 2021). Variabel dependen penelitian ini 

adalah tingkat kemandirian personal hygiene cuci tangan dan gosok gigi. 
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E. Definisi Operasional 

Definisi operasional yaitu pengertian yang dinyatakan dalam pengertian 

istilah operasional, praktis, dan realistis dalam konteks objek penelitian/ 

objek yang akan diteliti (Fernando et al., 2021). Definisi operasional ini juga 

memungkinkan peneliti untuk memandu pengukuran atau pengamatan 

variabel yang bersangkutan dan pengembangan alat ukur atau instrumen 

(Notoatmodjo, 2018). 

Tabel 3. 1 Definisi Operasional 

Variabel Definisi Operasional Alat Ukur Skala Skor 

Variabel bebas 

pola asuh orang 

tua  

Cara orang tua dalam 

mengasuh anaknya 

dengan menggunakan 

tiga macam pola asuh 

yaitu: 

1. Pola asuh otoriter 

adalah pola asuh 

yang memiliki 

aturan ketat 

dengan tuntutan 

tinggi, namun 

dalam pola asuh 

ini orang tua 

memiliki respon 

yang rendah. 

2. Pola asuh 

permisif 

merupakan jenis 

gaya pola asuh 

yang ditandai oleh 

tuntutan rendah 

dengan 

responsive yang 

tinggi. 

3. Pola asuh 

demokratis: 

dalam pola asuh 

ini orang tua 

sangat 

memprioritaskan 

kepentingan anak 

dan orang tua 

juga tetap 

bertanggung 

jawab terhadap 

perilaku anak. 

Kuesioner Ordinal  tingkat pola asuh 

orang tua 

1. jika skor 

responden < 

44 = otoriter 

2. jika skor 

responden 

44-56 = 

permisif 

3. jika skor 

responden 

>56 = 

Demokratis 

Varibel terikat 

tingkat 

kemandirian 

Kemampuan anak usia 

prasekolah dalam 

melakukan aktivitas dan 

Kuesioner Ordinal  Tingkat 

kemandirian 

1. < 9 = kurang 
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personal 

hygiene cuci 

tangan  

menjaga kebersihan diri 

dengan   mencuci 

tangan tanpa bantuan 

dari orang lain.  

mandiri 

2. 9-19 cukup 

mandiri 

3. > 19 = 

mandiri 

Variabel terikat 

tingkat 

kemandirian 

personal 

hygiene gosok 

gigi 

Kebiasaan anak usia 

prasekolah dalam 

menggosok gigi tanpa 

ada bantuan dari orang 

lain  

Kuesioner  Ordinal Tingkat 

kemandirian 

1. Jika skor 

responden 0-

10 : tidak 

mandiri 

2. Jika skor 

responden 11-

21: mandiri 

 

F. Alat dan Metode Pengumpulan Data 

1. Alat Pengumpulan data 

Alat pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini 

berupa lembar pertanyaan dalam bentuk kuesioner.  

a. Kuesioner pola asuh 

Kuesioner pola asuh orang tua ini peneliti adopsi dari penelitian  

Putra (2012), isi kuesioner ini berupa pertanyaan-pertanyaan tertutup 

yang terdiri dari 20 pertanyaan. Pertanyaan tersebut memilki empat 

skala jawaban. Nilai jawaban selalu = 4, sering = 3, jarang = 2, dan 

tidak pernah = 1. Hasil dari semua penelitian tersebut dikategorikan 

menjadi 3 kategori yaitu: 

1) Pola asuh otoriter = skor < 44 

2) Pola asuh Demokratis = skor >56 

3) Pola asuh Permisif = skor 44-56 

Intrumen penelitian yang digunakan untuk mengidentifikasi pola 

asuh orang tua berupa kuesioner pertanyaan tertutup yang digunakan 

untuk mengumpulkan data dari responden. Kuesioner ini memiliki 20 

pertanyaan yang merupakan pertanyaan favourable semua. 

b. Kuesioner kemandirian personal hygiene cuci tangan 

Kuesioner ini peneliti adopsi dari penelitian Hasanah (2017). 

Untuk penilaian dalam kuesioner kemandirian personal hygiene cuci 
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tangan berjumlah 14 pertanyaan. Pertanyaan ini memilki tiga skala 

jawaban yaitu nilai jawaban tidak pernah diberi skor 0, kadang-kadang 

skor 1, dan selalu diberi skor 2, semua hasil dari penelitian tersebut 

dapat dikategorikan menjadi: 

1) Kurang mandiri = skor < 9 

2) Cukup mandiri = skor 9-19 

3) Mandiri = skor > 19 

Pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner ini merupakan 

pertanyaan yang favourable (positif), dan tidak ada pertanyaan-

pertanyaan yang unfavourable. 

c. Kuesioner kemandirian personal hygiene gosok gigi 

Kuesioner kemandirian personal hygiene ini peneliti adopsi dari 

penelitian Pangesti (2019), dan dalam penilaian kuesioner kemandirian 

personal hygiene gosok gigi pada anak prasekolah berjumlah 21 

pertanyaan. Pertanyaan ini memiliki dua skala jawaban yaitu YA dan 

TIDAK. Pada pertanyaan favorabel apabila jawaban YA mendapatkan 

skor 1 dan jawaban TIDAK mendapatkan skor 0. Sedangkan pada 

pertanyaan unfavorabel apabila jawaban YA mendapatkan skor 0 dan 

jawaban TIDAK mendapatkan skor 1. Hasil dari penilaian tersebut 

dikategorikan menjadi:  

1) Mandiri = skor 11-21  

2) Tidak mandiri = skor 0-10 

 

Tabel 3. 2 Kisi-kisi kuesioner kemandirian personal hygiene 

Gosok Gigi 

Materi  No soal Jumlah soal  

 Favorable Unfavorable  

Intensitas gosok gigi 1,2,3,4  20 4 

Penyimpanan sikat gigi 5   1 

Perawatan sikat gigi 6,7,10,19   4 

Prosedur gosok gigi 8,11,12  9 5 

Support orang tua 13,16,18   3 

Kebersihan mulut 14,15,17   3 

Kebiasaan buruk 21   1 

Total 19  2 21 
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2. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah salah satu proses yang sangat penting dan 

perlu dilakukan dengan cermat dalam pelaksanaan pengumpulan datanya, 

karena teknik pengumpulan data merupakan sebuah cara tau strategi yang 

digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data atau informasi yang 

sesuai dengan kebutuhan permasalahan penelitian, serta juga untuk proses 

melakukan analisis dan pengambilan kesimpulan dalam melakukan 

penelitian (Nizamuddin dan Khairul, 2021). Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini peneliti bekerja sama dengan guru TK tersebut untuk 

mengumumkan kepada seluruh orang tua wali murid melalui grup whatsapp 

untuk datang ke TK untuk menjadi responden. Setelah responden 

berkumpul, peneliti menjelaskan kepada responden mengenai maksut dan 

tujuan penelitiannya. Setelah responden paham, peneliti membagikan 

lembar kuesioner langsung kepada responden. Sebelum responden 

menjawab pertanyaan peneliti meminta responden untuk menandatangani 

informed consent terlebih dahulu. Setelah itu peneliti meminta responden 

untuk mengisi kuesiner sesuai dengan petunjuk. Setelah responden selesai 

mengisi kuesioner, peneliti meminta kembali kuesioner tersebut. Setelah itu 

peneliti mengecek kembali kuesioner tersebut, dan apabila ada pertanyaan 

yang belum diisi dengan lengkap, peneliti meminta responden untuk 

melengkapinnya kembali. Terdapat 3 orang tua siswa yang berhalangan 

untuk hadir saat pengambilan data. Sehingga peneliti menemui responden 

dirumahnya untuk mengambil data. 

 

G. Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Validitas 

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukan tingkat 

kevalidan atau keaslian suatu instrument. Sebuah instrument yang benar-

benar valid mempunyai validitas tinggi dan itu pun sebaliknya bila tingkat 

validitas rendah maka instrument tersebut kurang valid (Ina, 2020).Pada 

penelitian ini peneliti tidak melakukan uji validitas dan reabilitas kuesioner 
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yang akan digunakan secara langsung, melainkan mengabdopsi dari 

penelitian sebelumnya. Dan peneliti sebelumnya sudah melakukan uji 

validitas dan reabilitas. 

a. Uji validitas kuesioner Pola Asuh Orang Tua 

Kuesioner ini peneliti adopsi dari penelitian Putra (2012) yang 

sudah melakukan uji validitas kuesioner pola asuh orang tua di Desa 

Suco Kecamatan Mumbulsari Kabupaten Jember. Terdapat 20 

pertanyaan yang memiliki r hitung > r table dengan nilai dan nilai r 

table adalah 0,444. 

b. Uji validitas kuesioner kemandirian personal hygiene cuci tangan  

Kuesioner ini peneliti adopsi dari Hasanah (2017) pertanyaan 

kuesioner kemandirian personal hygiene cuci tangan dikatakan valid, 

jika nilai r hitung > r table, dengan menggunakan nilai signifikasi 5%, 

maka didapatkan nilai r hitung 0,316 

c. Kuesioner kemandirian personal hygiene gosok gigi ini 

Kuesioner ini di adopsi dari penelitian Pangesti (2019) dengan 

hasil uji validitas nilai r hitung 0,466-0,504 dengan r tabel ≥ 0,361 

Pertanyaan kuesioner tersebut telah dikatakan valid, karena  hasil uji 

nilai r hitung > r tabel. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Menurut Masri Singarimbun, reliabilitas merupakan indeks yang 

menunjukan sejauh mana alat ukur yang dapat dipercaya atau yang dapat 

diandalkan. Apabila suatu alat pengukur dipakai sampai dua kali untuk 

mengukur gejala yang sama dan hasil pengukurannya diperoleh dengan 

hasil relative konsisten, maka alat ukur tersebut reabilitas (Ina, 2020).  

1. Uji Reabilitas Kuesioner Pola Asuh Orang Tua 

Kuesioner pola asuh orang tua ini diadopsi oleh peneliti dari penelitian 

Putra (2012), yang telah di uji reabilitas dengan hasil Cronbach’s 

Alpha, sebesar ≥ 0,6. Sehingga kuesioner tersebut dikatakan reabel.  

2. Uji Reabilitas kuesioner kemandirian Personal Hygiene Cuci Tangan  
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Kuesioner ini peneliti adopsi dari penelitian Hasanah (2017), kuesioner 

tersebut dinyatakan reabilitas karena nilai Cronbach’s Alpha yang 

didapatkan yaitu 0,718.  

3. Uji Reabilitas Kuesioner Kemandirian Personal Hygiene Gosok Gigi 

Kuesioner ini peneliti adopsi dari penelitian Pangesti (2019), dan 

kuesioner telah dinyatakan reliable dengan nilai Cronbach’s Alpha 

0,955.hasil uji nilai ɑ > 0,6.  

 

H. Metode Pengolahan dan Analisis Data 

1. Pengolahan Data 

Menurut Riset Kesehatan (2017), pengolahan data berarti mengubah 

data mentah  (raw data) menjadi sebuah data yang siap pakai atau data 

yang siap untuk dianalisis. Pengelolahan data juga dapat berarti proses 

meringkas data atau membuat sebuah data ringkasan. Dalam proses 

pengolahan data pada penelitian ini terdapat tahap-tahap pengelolahan data 

sebagai berikut: 

a. Editing  

Setelah melakukan pengisian lembar kuisoner peneliti dapat 

mengecek kelengkapan kuisoner. Dan semua jawaban responden sudah 

lengkap, sehingga tidak ada yang di drop out 

b. Coding 

Apabila datanya sudah terkumpul semua dan sudah selesai 

dilakukan pengeditan, maka fase selanjutnya yaitu memberikan kode 

pada data-data tertentu, seperti mengubah data berbentuk kalimat 

menjadi data angka atau bilangan. Coding data diisi sesuai dengan 

kategori yang telah dibuat sesuai dengan pertimbangan penelitian.  

Karakteristik responden : 

1) Variabel pola asuh orang tua dibagi menjadi: 

a) Pola asuh otoriter  : 1 

b) Pola asuh permisif : 2 

c) Pola asuh demokratis : 3 
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2) Variabel kemandirian personal hygiene cuci tangan  

a) Kurang mandiri : 1 

b) Cukup mandiri   : 2 

c) Mandiri              : 3 

3) Variabel kemandirian personal hygiene gosok gigi 

a) Mandiri             : 1 

b) Kurang mandiri : 2 

4) Usia orang tua 

a) 17-25 tahun : 1 

b) 26-35 tahun : 2 

c) 36-45 tahun : 3 

5) Urutan anak 

a) Ke 1 : 1 

b) Ke 2 : 2 

c) Ke 3 : 3 

d) Ke 4 : 4 

6) Jumlah anak  

a) 1 : 1 

b) 2 : 2 

c) 3 : 3 

d) 4 : 4 

7) Usia anak  

a) 4 tahun : 1 

b) 5 tahun : 2 

c) 6 tahun : 3 

8) Jenis Kelamin 

a) Laki-laki :1 

b) Perempuan : 2 

9) Tingkat pendidikan orang tua 

a) Tidak Sekolah/ tidak tamat SD : 1 

b) Sekolah Dasar/ SD  : 2 

PERPUSTAKAAN

UNIV
ERSIT

AS JE
NDERAL A

CHMAD Y
ANI Y

OGYAKARTA



59 

 
 

c) Sekolah Menengah Pertama/ SMP: 3 

d) Sekolah Menengah Atas/ SMA : 4 

e) Perguruan tinggi   : 5 

10) Jenis pekerjaan orang tua 

a) Pegawai Negeri/ TNI/ POLRI : 1 

b) Pegawai swasta   : 2 

c) Wiraswasta   : 3 

d) Pedagang    : 4 

e) Petani    : 5 

f) Buruh    : 6 

g) Lain-lain    : 7 

c. Entry 

Data yang berasal dari jawaban-jawaban responden dalam 

bentuk kode, kemudian dimasukan kedalam program atau software 

komputer. Kemudian membuat distribusi frekuensi sederhana 

dengan membuat tabel atau dengan pegisian kolom-kolom yang 

sesuai dengan masing-masing jawaban responden. 

d. Cleaning  

Setelah semua data dimasukan, tahap selanjutnya yaitu 

melakukan pengecekan kembali untuk mengurangi terjadinya 

kesalahan kode maupun ketidak lengkapan data, jika ada kesalahan 

bisa lansung dilakukan perbaikan. 

2. Analisis Data 

a. Analisis univariat  

Analisis univariat tentu saja harus di sesuaikan dengan 

tujuan penelitian yang ingin dicapai. Tujuan utamanya untuk 

memperoleh gambaran secara deskriptif dari masing masing 

variabel penelitian (Anto, 2021). Analisis ini yang digunakan untuk 

mendeskripsikan karakteristik responden (Usia orang tua, urutan 

anak, jumlah anak, Usia anak, jenis kelamin, tingkat pendidikan 
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orang tua, jenis pekerjaan orang tua). Serta variabel bebas yaitu 

pola asuh orang tua dan variabel terikat yaitu tingkat kemandirian 

personal hygiene cuci tangan dan gosok gigi. Dideskripsikan 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

  x Κ  

Keterangan:  

 X = Presentase variabel yang diteliti 

 f = frekuesi kategori variabel yang diamati 

 n = jumlah sampel penelitian 

K = konstanta (100 %)  

 

b. Analisis Bivariat 

Analisis ini dipakai untuk mengetahui perbedaan yang 

muncul pada kelompok intervensi dan kelompok control (Anto, 

2021). Analisa bivariat adalah teknik analisis yang dilakukan 

terhadap dua variabel yaitu variabel bebas (pola asuh orang tua) 

dan variabel terikat (tingkat kemandirian personal hygiene cuci 

tangan dan gosok gigi). Dalam penelitian ini variabel independen  

menggunakan skala ordinal, dan untuk variabel dependen 

menggunakan skala ordinal dan ordinal (Santosa, 2018). 

Analisa bivariat dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut: 

1. Menurut Siyoto dan Sodik (2015) uji Somers'd merupakan jenis 

analisis yang digunakan untuk melihat adanya hubungan antara 

dua variabel. Kedua variabel merupakan variabel bebas dan 

variabel terikat. Analisis bivariat dalam penelitian ini adalah 

Somers‟d karena skala dalam variabel penelitian ini adalah 

ordinal dengan ordinal dengan menggunakan tabel 3x2. Hasil 

dari uji Somers’d hubungan pola asuh orang tua dengan tingkat 

kemandirian personal hygiene cuci tangan didapatkan nilai p 

value 0,000 (p< 0,05) dan nilai r 0,962. Dan untuk hasil uji 
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Somers’d hubungan pola asuh orang tua dengan tingkat 

kemandirian personal hygiene gosok gigi didapatkan nilai p 

value 0,000 (p< 0,05) dan nilai r 0,425.  Interpretasi hasil uji 

hipotesis ialah: 

Tabel 3. 3 Interprestasi Nilai r 

Besar Nilai r Interprestasi  

0,80 – 1,000 

0,60 – 0,799 

0,40 – 0,599 

0,20 – 0,399 

0,00 – 0,199 

Sangat Kuat 

Kuat 

Cukup Kuat 

Rendah 

Sangat Rendah 
 

I. Etika Penelitian 

Pada penelitian ini subjek yang dipilih yaitu orang tua siswa siswi TK 

ABA Jetis Wetan, Gunung Kidul. Penelitian ini  telah mendapatkan izin etik 

penelitian dengan nomor Skep/90/KEPK/V/2022. Dalam melakukan 

penelitian, peneliti wajib tahu prinsip-prinsip pada etika penelitian antara lain 

yaitu: 

1. Respect for human dignity  

Peneliti telah mendistribusikan informed consent kepada responden 

untuk mendukung kepatuhan mereka terhadap hak-hak mereka. Semua 

responden setuju untuk informed consent dari peneliti. 

 

2. Respect for privacy and condfidentiality 

Karena setiap orang memiliki martabat, peneliti perlu 

memperlakukan responden sebagai manusia, bukan sekedar data. Oleh 

karena itu, peneliti juga harus menghormati harkat dan martabat setiap 

responden. Dalam hal ini, peneliti harus menggunakan inisial dan bukan 

nama dan kode sebagai ganti identitas responden. 

 

 

 

PERPUSTAKAAN

UNIV
ERSIT

AS JE
NDERAL A

CHMAD Y
ANI Y

OGYAKARTA



62 

 
 

3. Keadilan (Justice) 

Peneliti perlu bersikap adil kepada respondennya. Perlakuan yang 

diterima responden sebelum, selama, dan setelah survei dilakukan tanpa 

diskriminasi. Responden hanya mengisi kuesioner 

4. Beneficience  

Peneliti perlu melakukan survei secara tepat dan seakurat mungkin 

untuk memaksimalkan kepentingan responden dan meminimalkan 

kerugian dan risiko. Peneliti juga harus menunjukkan bahwa penelitian 

mereka tidak melayani tujuan jahat dan menyebabkan kerugian. Oleh 

karena itu, jika Anda mengisi kuesioner tanpa memaksa, baik secara fisik 

maupun mental. 

 

J. Pelaksanaan Penelitian 

Sebelum melakukan penelitian seorang peneliti harus melekukan 

beberapa tahapan berikut :  

1. Tahap Persiapan  

a. Menetapkan permasalahan tentang apa yang akan diteliti dari studi 

pustaka untuk menetapkan acuan penelitian yang berasal dari interner 

atau buku. 

b. Mengajukan judul penelitian kepada dosen pembimbing 

c. Diskusi bersama dosen pembimbing tata cara menyusun proposal 

d. Meminta surat studi pendahuluan untuk melakukan stupen di Wilayah 

Kerja Puskesmas Semanu II Khususnya di TK ABA Jetis Wetan 

e. Memperoleh surat studi pendahuluan dari PPPM Universitas Jendral 

Achmad Yani. 

f. Menyerahkan surat stupen kepada Dinas Kesehatan Gunung Kidul 

untuk mendapat surat tembusan, agar bisa melakukan stupen 

g. Melaksanakan studi pendahuluan. 

h. Studi pendahuluan dilakukan di Dinas Kesehatan, Puskesmas Semanu 

II, dan TK ABA Jetis Wetan 
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i. Menypeusun proposal, melakukan konsultasi dan berdiskusi dengan 

pembimbing serta melakukan revisi. 

j. Mengikuti presentasi ujian proposal. 

k. Melakukan revisi proposal sesuai dengan masukan dari penguji dan 

pembimbing saat ujian proposal.. 

l. Mengurus surat izin untuk melaksanakan penelitian  

m. Jika sudah mendapatkan surat izin penelitian dari kampus, peneliti 

menyodorkan surat tersebut ke Dinas Kesehatan Gunung Kidul 

n. Setelah mendapatkan surat tembusan dari Dinas Kesehatan, peneliti 

datang ke Puskesmas dan TK ABA Jetis Wetan untuk memberikan 

surat tembusannya 

o. Setelah berkoordinasi dengan TK, tandatangani kontrak sementara 

untuk menemukan waktu yang tepat untuk penelitian 

p. Peneliti menggunakan 2 orang asisten untuk membantu pengumpulan 

data sesuai dengan kriteria yang digunakan peneliti. Asisten dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa keperawatan Universitas Jenderal 

Ahmd Yani Yogyakarta Semester 8. 

q. Sesudah itu peneliti melaksanakan persamaan tanggapan dengan 

asisten terkait kuesioner, dan menjelaskan mekanisme jalannya 

penelitian. 

r. Selanjutnya peneliti mempersiapkan instrument yaitu menggunakan 

kuesioner tentang pola asuh orang tua dan  tingkat kemandirian 

personal hygiene cuci tangan dan gosok gigi. 

2. Tahap Pelaksanaan  

a. Peneliti datang ke TK untuk menemui kepala sekolah untuk 

memberikan surat izin dari Dinkes Gunung Kidul 

b. Peneliti menjelaskan maksut dan tujuan terkait dengan penelitiannya 

kepada guru dan kepala sekolah TK  

c. Setelah mendapatkan izin peneliti mulai mengidentifikasi calon 

responden  
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d. Peneliti membagian kuesioner pada orang tua siswa siswi yang masuk 

dalam kriteria penelitian  

e. Peneliti menjelaskan maksut dan tujuan dilakukanya penelitian 

tersebut dan minta kesepakatan responden untuk mengikuti pada 

penelitian dengan menandatanganan informed consent 

f. Responden mengisi kuesioner yang telah disediakan oleh peneliti 

kurang lebih 30 menit dengan didampingi  

g. Peneliti memeriksa kembali keseluruhan isi kuesioner dan memberi 

penjelasan bila didapati jawaban yang kurang jelas dan harus 

dilengkapi lagi. 

h. Peneliti melakukan door to door kepada 3 orang tua yang berhalangan 

untuk hadir menjadi responden  

 

3. Tahap Akhir Penelitian  

a. Melangsungkan pengerjaan dan juga sekaligus menganalisis data yang 

diperoleh dengan menggunakan program SPSS atau komputer. 

b. Membereskan dan penyuntingan laporan akhir BAB IV, BAB V berisi 

hasil penelitian, pembahasan, batasan penelitian, dan BAB V berisi 

kesimpulan dan saran. 

c. Melangsungkan revisian sesuai dengan pendapat dan koreksi dari 

dosen pembimbing 

d. Mempersiapkan diri untuk mengikuti ujian akhir skripsi 

e. Melaksanakan ujian seminar hasil dan dilanjut dengan revisi, 

pembuatan naskah publikasi dan juga serta pengumpulan skripsi 
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